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÷β Î) óΟ çFΨ|¡ômr& óΟçFΨ|¡ômr& ö/ä3Å¡àΡ L{ ( ÷β Î) uρ öΝè? ù'y™r& $ yγn=sù... ∩∠∪  

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu 

bagi dirimu sendiri… “ (Q.S. Al-Israa’ : 7)1 

 

 

 

 

                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung : Lubuk Agung 1989), hal. 425 
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ABSTRAK 

Nurhadi Muhni. Konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal Dalam Pendidikan 
Islam. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa relevansi 
dan implikasi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dalam pendidikan Islam. 

Manusia dan pendidikan adalah penentu dan penggerak dari sejarah, oleh 
karena itu pada masa kejayaan Islam, sistem pendidikan Islam telah melahirkan 
manusia-manusia berkualitas yang berilmu luas, berakhlak mulia, dan beriman 
sempurna. Sistem  pendidikan yang humanis dan kreatif tersebut mampu 
membentuk sstu  peradaban Islam yang cemerlang yang menentukan gerak 
perkembangan peradaban dunia. Tetapi, sekarang peradaban agung tersebut 
akhirnya memudar dan tergilas oleh peradaban barat yang berintikan pada 
rasionalisme-materialistik. Masyarakat Islam sudah kehilangan identitas baik 
secara politik, sosial, ekonomi, bahkan pendidikan Islam sebagai pencetak 
manusia Kaffah mengalami stagnasi dan kehilangan ruhnya. Maka tidak bisa 
dipungkiri kalau sekarang ini masyarakat muslim diidentikkan dengan kekerasan, 
keterbelakang, kemiskinan, kebodohan, dan stigma-stigma negatif lainnya. 
Berangkat dari kondisi inilah, penelitian ini dilakukan sebagai usaha untuk 
merumuskan kembali bagaimana masyarakat muslim mendefinisikan akan 
kemanusiaannya dan bagaimana pendidikan Islam dapat mencetak kembali 
manusia-manusia sempurna. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu kajian literatur melalui 
riset kepustakaan dengan menggunakan data kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-filosofis dengan 
menggunakan metode deskriptif-analitik. Adapun teknik pengumpulan datanya 
melalui metode dokumentasi, dan data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis 
sehingga dapat ditarik makna dan kesimpulan yang diinginkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Insan Kamil Muhammad 
Iqbal mempunyai relevansi dengan tujuan pendidikan Islam yakni untuk 
membentuk manusia yang sempurna berdasarkan pada pengembangan 
individualitasnya yang sudah membawa potensi atau fitrah sejak kelahirannya. 
Dalam upaya untuk membentuk manusia sempurna tersebut, pendidikan Islam 
harus berorientasi pada: (1) penguatan keimanan sebagai pondasi dalam 
pengembangan individu; (2) mengembangkan daya dan kekuatan nalar atau 
pikiran sebagai alat untuk mengembangkan pengetahuan; (3) dengan keimanan 
dan pengatahuan sebagai kekuatan untuk dapat menyerap sifat-sifat ketuhanan 
guna mencapai derajat Insan kamil, dan itu merupakan tujuan hakiki dari 
pendidikan Islam.    

  
Kata kunci: Insan Kamil, Muhammad Iqbal, Pendidikan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan kajian menarik yang unik dan penuh misteri, 

berbagai disiplin ilmu telah lahir sebagai upaya untuk dapat memahami 

manusia secara utuh. Jalaluddin Rahmat dalam sebuah pengantar Murtadha 

Mutahhari mengatakan bahwa manusia adalah miniatur dari alam jagat raya 

ini, jika pada alam terdapat tiga tingkatan yakni: rohani, khayali, dan jasmani 

maka pada manusia ketiga tingkatan tersebut menjadi bentuk ruh, diri (nafs), 

dan badan (jism).1 

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk berpribadi, sebagai 

makhluk yang hidup bersama-sama dengan orang lain, sebagai makhluk yang 

hidup di tengah-tengah alam dan sebagai makhluk yang diciptakan dan diasuh 

oleh Allah. Manusia sebagai makhluk berpribadi, mempunyai fungsi terhadap 

diri pribadinya. Manusia sebagai anggota masyarakat mempunyai fungsi 

terhadap masyarakat. Manusia sebagai makhluk yang hidup di tengah-tengah 

alam, berfungsi terhadap alam. Manusia sebagai makhluk yang diciptakan 

dan diasuh, berfungsi terhadap yang menciptakan dan yang mengasuhnya.  

Dalam perkembangannya, manusia selalu didorong oleh 

keinginannya, baik yang ditimbulkan dari dalam dirinya maupun dari luar, 

untuk menciptakan dan memujudkan sejarahnya. Karena manusia dalam 

                                                            
1 Jalaluddin Rakhmat, “Kata Pengantar,” Muthahhari: Sebuah Model Buat Para Ulama, 

dalam Murtadha Muthahhari, Membumikan Kitab Suci Manusia dan Agama (Bandung: Mizan, 
2007), hal. 13. 
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menghadapi alam butuh sebuah upaya untuk mengubahnya sehingga alam 

bisa dilestarikan, dengan hadirnya manusia ke muka bumi dan alam pun 

mempunyai arti dan peran bagi keberlangsungan hidup manusia dibumi. Oleh 

karena itu manusia juga disebut makhluk yang menyejarah. 

Manusia diciptakan Tuhan secara sempurna di alam ini. Hakikatnya 

yang menjadikannya berbeda dengan makhluk lainnya adalah bahwa 

sesungguhnya manusia membutuhkan bimbingan dan pendidikan. Hanya 

dengan melalui pendidikan manusia sebagai homo educable dapat didik. 

Hanya manusialah yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidik 

sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang 

kebudayaan.2  

Manusia secara fitrah juga mendapatkan anugerah dan penghormatan 

dari Allah. Sebagaimana Al-Qur'an telah memberikan sinyal yang jelas 

tentang anugerah tersebut. Ada beberapa realitas penghormatan Allah yang 

diberikan kepada manusia semenjak ia diciptakan, sebagaimana yang 

dikatakan oleh Yusuf Qardhawi yaitu:3 

Pertama, manusia dijadikan khalifah di muka bumi sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 30 yang menyatakan: 

øŒÎ)uρ tΑ$s% š•/u‘ Ïπs3Í×̄≈ n= yϑù= Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅Ïã% y` ’Îû ÇÚö‘ F{$# Zπx‹ Î= yz ( (# þθ ä9$s% ã$pκÏù≅yèøg rBr&  ⎯tΒ ß‰ Å¡øãƒ $pκ Ïù  

à7 Ïó¡ o„uρ u™!$tΒ Ïe$! $# ß⎯ øt wΥuρ ßx Îm7 |¡çΡ x8Ï‰ ôϑpt¿2 â¨Ïd‰ s)çΡuρ y7 s9 ( tþ’ÎoΤ Î)Α$s% ãΝn= ôãr& $tΒ Ÿω tβθ ßϑn= ÷ès?  

                                                            
2 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), Cet.III, hal. 16. 
3 Yusuf Qardhawi, Karakteristik Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hal. 79-83. 
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Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."4 

 
Kedua, manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya, 

sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tiin ayat 4 yang menyatakan: 

ô‰s)s9 $uΖ ø)n= y{ z⎯≈ |¡ΣM}$# þ’Îû Ç⎯ |¡ôm r& 5ΟƒÈθ ø)s?  

Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya”.5 

 
Ketiga, pada diri manusia memancar nurullah dan tiupan ruh Ilahi, 

sebagaimana firman Allah dalam surat Shaad ayat 72 yang menyatakan: 

# sŒÎ* sù … çμ çG÷ƒ§θ y™ àM ÷‚xtΡuρ ÏμŠ Ïù ⎯ ÏΒ © Çrρ•‘ (#θãès)sù … çμ s9 t⎦⎪Ï‰Éf≈ y™      

Artinya: “Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku;  Maka hendaklah kamu 
tersungkur dengan bersujud kepadaNya".6 

  
Keempat, seluruh isi alam semesta ditundukkan Allah hanya dan demi 

untuk manusia yang terdapat dalam surat Al-Jatsiyah ayat 13 yang 

menyatakan: 

t¤‚y™ uρ / ä3s9 $¨Β ’Îû ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# $ tΒuρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# $Yè‹ÏΗ sd çμ ÷ΖÏiΒ 4 ¨βÎ) ’Îû š Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θöθ s)Ïj9 šχρ ã©3xtGtƒ  

                                                            
4 Departemen Agama  RI., Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: Lubuk Agung, 1989), 

hal. 13.  
5 Departemen Agama  RI., Al-Quran Dan Terjemahannya…, hal. 1076. 
6 Departemen Agama  RI., Al-Quran Dan Terjemahannya…, hal. 741.  
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Artinya: “ dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”.7 

 
Dalam dunia Tasawuf Islam kajian tentang hakikat manusia pertama 

kali diperkenalkan Ibn Arabi yang terkenal dengan konsepnya Insan Kamil, 

bahwa kesempurnaan manusia terjadi ketika mengalami penyatuan dzat 

dengan tuhannya (Wahdatul Wujud).8 Sedangkan bagi kalangan Teologi 

Islam dan ahli Fiqh hanya Al-Ghazali yang mengkaji tentang manusia secara 

mendalam tetapi masih sangat bersifat metafisis dan abstrak. Keengganan 

para ahli Teologi Islam dan Fiqh dalam merumuskan manusia secara 

komprehensif disebabkan oleh pandangan yang menyatakan bahwa manusia 

merupakan makhluk yang sangat terikat dengan hukum-hukum Allah, dan 

jiwa hanya sebagai benda yang sangat halus atau suatu kebetulan (aksiden) 

saja yang akan mati bersama dengan jasad kasarnya.9  

Dalam dunia Pendidikan Islam, istilah Insan Kamil pun kadang kala 

disinggung oleh para pakar pendidikan, meskipun dalam Pendidikan Islam 

pada umumnya tidak menggunakan istilah tersebut. Dalam Pendidikan Islam, 

istilah Insan Kamil, sering diganti dengan istilah manusia seutuhnya dan 

kepribadian utama. Sebagaimana telah dinyatakan oleh Zakiyah Daradjat :  

“Pengertian Pendidikan Islam akan terlihat dengan jelas sesuatu yang 
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendididkan Islam 
secara keseluruhan yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya 

                                                            
7 Departemen Agama  RI., Al-Quran Dan Terjemahannya…, hal. 816. 
8 Aswat, “Manusia Sempurna Menurut Muhammad Iqbal”, Skripsi, (Yogyakarta: Uin Suka, 

2010) hal. 3-5. 
9 Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam, Terj. Ali Audah.dkk, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2002), hal. 163.  
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menjadi Insan Kamil dengan pola taqwa. Insan Kamil artinya manusia 
utuh ruhani dan jasmani yang dapat hidup dan berkembang secara 
wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah”.10 

 
Hal senada juga disebutkan oleh Ahmad D. Marimba bahwa 

Pendidikan merupakan: 

“Bimbingan jasmani dan ruhani berdasarkan hukum-hukum agama 
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran 
Islam.Dengan pengertian lain, kepribadian utama adalah kepribadian 
muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam”.11 

 
Pendidikan Islam sebagai sarana dan alat pembudayaan manusia 

menuju manusia yang kaffah seharusnya mampu melahirkan manusia-

manusia yang rahmatan lil aalamiin, seperti yang terjadi pada masa kejayaan 

Islam abad 8-14M, dimana pendidikan melahirkan manusia-manusia unggul 

yang beriman kuat, berakhlak mulia dan berilmu luas.  

Eksplorasi dengan akal dan wahyu telah melahirkan berbagai macam 

disiplin pengetahuan seperti Al-Hayyan dalam bidang Fisika, Al-Khawarizmi 

dalam bidang Matematika, Ar-Razi dalam bidang Kimia, Al-Farabi dalam 

bidang Logika, Al-Kindi dalam bidang Filsafat dll. Sehingga tidak salah 

kalau Arnold Toynbee memasukkan Islam dalam 5 peradaban besar dunia.    

Kini, Pendidikan Islam khususnya di Indonesia sedang mengalami 

stagnasi gerakan pemikiran,  identitas, dan otentisitas. Pendidikan Islam 

seperti yang disampaikan H.R. Tilaar dalam Hujair A.Sanaky masih 

terkungkung dalam persoalan: kualitas, relevansi, elitisme, dan manajemen. 

Bahkan masih terjebak dalam kemunduran, keterbelakangan, ketidak 

                                                            
10 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam…, hal. 29. 
11 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma’arif, 1980), 

hal. 42. 



6 
 

berdayaan, dan kemiskinan. Kondisi ini juga dialami hampir seluruh negara 

yang mayoritas berpenduduk muslim.12    

Selain persoalan Pendidikan Islam, hal lain yang penulis angkat 

sebagai latar belakang penelitian ini adalah krisis kemanusiaan yang melanda 

hampir seluruh negara-negara muslim dimana perbedaan pandangan 

melahirkan penindasan, kekerasan, dan peperangan yang mengatas namakan 

agama, ras, suku, dan budaya.  Kesalahan tafsir atas eksistensi 

kemanusiaanya menyebabkan split of personality, pada satu sisi menjadi 

muslim yang taat ibadah syar’inya tapi pada sisi lain bersikap sewenang-

wenang atas sesama muslim atau penganut agama lainnya, seperti kasus 

Ahmadiyah, penganut GKI Yasmin, dan merebaknya pengkafiran terhadap 

muslim lainnya hanya karena perbedaan pandangan saja. 

Sedangkan masyarakat eropa (barat) yang notabene dikatakan maju 

dan modern, semakin jauh dari nilai-nlai spiritualitas ketuhanan. Ilmu 

pengetahuan telah menggeser keberadaan agama sebagai way of life bagi 

keberlangsungan hidupnya. Agama dipandang sebagai ruang privat yang 

dianggap tidak mampu berimplikasi secara sosiologis. Nilai-nilai spiritualitas, 

moral, dan kemanusiaan yang terdapat dalam setiap agama hanya dipandang 

sebagai penghambat akan kemajuan peradaban manusia, sehingga agama 

cukup dimaknai sebagai persoalan ritualitas semata. Walaupun dalam 

beberapa dekade terakhir ini, wacana tentang agama mencuat lagi atas 

bebagai persoalan kemanusiaan yang terjadi di segala penjuru dunia, tetapi 

                                                            
12 Hujair A. Sanaky, “Permasalahan Dan Penataan Pendidikan Islam Menuju Pendidikan 

Yang Bermutu”, dalam Jurnal Pendidikan Islam El-Tarbawi, No. 1 Vol. 1,(Maret, 2008), hal. 83. 



7 
 

secara mainstream masih tetap mendominasi bahwa agama cukup sekedar 

ruang privat dan ritualitas semata.     

Berdasarkan fakta diatas, penulis menawarkan pemikiran salah satu 

tokoh cendekiawan Muslim  dunia abad 20 dari India yaitu Muhammad Iqbal. 

Pandangannya tentang manusia dan pendidikan berangkat dari pandangannya 

tentang Islam, dan juga dari pemikiran Panteisme-Sufistik dan 

Eksistensialisme Barat. Bagi Iqbal, manusia mempunyai kesucian ruhani 

yang mampu menyerap sifat-sifat Tuhan (Ego mutlak) ke dalam dirinya (Ego 

kecil), sehingga dengan menyerap sifat-sifat Tuhan  ke dalam dirinya, di 

harapkan mampu mengantarkan dirinya pada kualitas manusia purna (Insan 

Kamil). Disamping itu proses penyerapan ego mutlak harus dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sosialnya. Disinilah orisinilitas dan otentisitas 

pemikiran Iqbal.  

Pandangan Iqbal tentang manusia bercorak monistik yakni penyatuan 

antara ruh dan jasad. Hubungan antara jasad dan ruh diungkapkan Iqbal 

sebagai berikut: 

“Renungkan rahasia ruh dalam tubuh. Tidak, tubuh bukan tunggangan 
ruh. Ia adalah sebagian ihwal ruh. Menyebutnya tunggangan adalah 
sebuah kekeliruan. Apakah ruh? 
Kekaguman, kegembiraan, kehangatan, penderitaan, hasrat untuk 
menundukkan bola (bumi) yang berputar ini. Apakah tubuh? Terikat 
dengan warna dan aroma, terbiasa dengan ruang dan keempat 
penjurunya: apa yang kau sebut sebagai jauh dan dekat berasal dari 
kesadaranmu sendiri”.13 

 
Sedangkan jiwa (khudi) menurut Iqbal adalah realitas akhir (ultimate) 

dari manusia, dari itulah segala peristiwa bermula.  Jiwa manusia bersifat 

                                                            
13 Muhammad Iqbal, Javid Namah, Terj. Sadikin, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1987), hal. 11. 
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kekal dan abadi keberadaannya bersama dengan ego besar (Ilahi), Iqbal 

mengibaratkannya seperti sinar dengan matahati, percikan api dengan api, 

dan gelombang dengan samudera. Seperti yang terungkap dalam syairnya: 

Segala bentuk peristiwa adalah akibat dari sang pribadi 
Apapun yang engkau saksikan itu semata sebab rahasia pribadi 
Bila ke-Pribadia-an bangkit mengatasi kesadaran 
Diwujudkannya dunia ide dan pikiran sejati 
Ratusan alam melingkup dalam intisarinya  
Memujudkan dirimu melahirkan yang bukan dirimu 
Kepribadian menyemaikan bibit kehendak diatas bumi 
Petama dia dianggap dirinya itu bukan dirinya 
Dari dirinya dilairkan berjenis bentuk lain 
Agar menambah warna-warni kenikmatan perjuangan 14   

 
Iqbal hidup pada zaman yang dikonotasikan sebagai kemunduran. 

Sebab umat Islam yang pernah menguasai dunia, telah menjadi budak 

imperialis dan kapitalis. Para ilmuwan Islam yang pernah terkemuka, berubah 

menjadi terbelakang dari segi intelektual dan terbodoh dari segi keilmuan. 

Dari segi moral dan kerohanian, kaum Muslim telah kehilangan segalanya. 

Iqbal melihat bahwa perkembangan kaum Muslim menurun drastis serta 

kehilangan kemauan dan kekuatan untuk menghambat, apalagi 

menghentikannya. 

Keadaan yang terbelakang itu, membuat Iqbal memberi kritik 

terhadap umat Islam untuk segera memperbaharui sikap menjadi progresif. 

Kritik tersebut selain ditujukan dalam bidang filsafat, hukum, sufisme, juga 

masalah budaya yang di dalamnya terkait masalah pendidikan. Sebab 

                                                            
14 Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama dalam Islam…, hal. 329. 
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pendidikan bagi Iqbal dipandang sebagai suatu keseluruhan daya budaya 

yang mempengaruhi kehidupan perorangan maupun kelompok masyarakat. 15 

Bagi Iqbal, Agama lebih dari sekedar etika yang berfungsi membuat 

orang terkendali secara moral, tetapi harus mampu memanusiakan manusia, 

atau dengan kata lain, Agama harus mampu mengintegrasikan kembali 

kekuatan-kekuatan pribadi seseorang. Menurut Iqbal pula, pendidikan itu 

bersifat dinamis dan kreatif, diarahkan untuk memupuk dan memberikan 

kesempatan gerak kepada semangat kreatif yang bersemayam dalam diri 

manusia serta mempersenjatainya dengan kemampuan untuk menguasai 

bidang seni, dan ilmu pengetahuan yang baru, kecerdasan dan kekuatan.16 

Bagi Iqbal Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia sejati, 

oleh karena itu Pendidikan Islam harus bisa menyeimbangkan antara aspek 

keduniawian dan aspek keakhiratan. Kritik Iqbal atas pendidikan berangkat 

dari fenomena pendidikan yang ada di India karena terjadinya dualitas antara 

pendidikan tradisional (Islam) dan pendidikan barat (Kristen). 

Dari paparan diatas, dapat dipahami keunikan dan karakteristik 

produk pemikiran Muhammad Iqbal. Pertama, geneologi pemikiran Iqbal 

selain bersumber dari Islam, juga dipengaruhi oleh ahli-ahli Eksistensialisme 

barat seperti Kierkegaard lompatan keimanan menuju manusia religius dan 

nietzsche dalam pemahaman tentang manusia super (superman). Dan sufisme 

pantestik Islam seperti Ibnu Arabi dan Jalaluddin Rumi. Kedua. Bangunan 

falsafah pemikirannya dilandaskan pada kesadaran diri (ego). Ketiga Iqbal 
                                                            

15 K. G. Saiyidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, Terj. M. I. Soelaeman, 
(Bandung: CV. Diponegoro, 1986), hal. 21. 

16 Donny Gahral Adian, Muhammad Iqbal, (Jakarta : Teraju, 2003), hal. 94-95. 
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merupakan intelektual Islam yang dikenal juga sebagai politikus, pujangga, 

filosof, dan budayawan.  

Oleh karena itulah, maka tak berlebihan jika penulis mengangkat 

tema: KONSEP INSAN KAMIL  MUHAMMAD IQBAL DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implikasi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal terhadap 

pendidikan Islam  ? 

2. Bagaimana relevansi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dengan 

pendidika Islam dalam membentuk manusia sempurna ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan dan kegunaan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian 

Setelah memperhatikan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

a. Untuk mengetahui implikasi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal 

terhadap Pendidikan Islam. 

b. Untuk mengetahui  relevansi konsep Insan Kamil Muhammad 

Iqbal  dengan pendidikan Islam dalam membentuk manusia 

sempurna. 
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2. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan minimal mempunyai kegunaan sebagai 

berikut: 

a. Dengan mengetahui implikasi konsep Insan Kamil Muhammad 

Iqbal dalam Pendidikan Islam, diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dalam memahami hakekat manusia dalam 

Pendidikan Islam. 

b. Dengan mengetahui relevansi konsep Insan Kamil Muhammad 

Iqbal dengan konsep manusia sempurna dalam Islam, diharapkan 

dapat memberikan gambaran konsep ideal manusia serta 

menambah khazanah pengetahuan bagi para penggiat dan pelaku 

Pendidikan Islam dalam melahirkan Insan Kaffah.    

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil-hasil penelitian yang 

relevan.17 Terkait dengan penelitian yang akan penulis lakukan, terdapat satu 

buku dan dua skripsi yang ditemukan mengangkat tema tentang pemikiran 

Muhammad Iqbal. 

Pemikiran Iqbal tentang Insan Kamil penulis angkat disini karena 

sangat representatif untuk dijadikan sebagai metode analisa dalam membedah 

wacana-wacana tentang manusia. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis 

mengambil beberapa penelitian  yang meliputi karya Iqbal sendiri dan 

pemikir yang telah membahas pemikiran Iqbal, diantaranya sebagai berikut:  

                                                            
17 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Jogjakarta: PAI Fakultas Tarbiyah, 2008), hal. 

9. 
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Pertama, buku yang ditulis oleh K. G. Saiyidain yang diterjemahkan 

oleh M. I. Soelaeman berjudul Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, 

1986, mengupas secara detail pemikiran Iqbal tentang pendidikan yang 

diuraikan oleh Saiyidain. Kedua, buku yang ditulis oleh Danusiri dengan 

judul Epistemologi Dalam Tasawuf Iqbal. Buku ini berisi tentang kritik 

epistemologi terhadap bangunan-bangunan filsafat barat (materialisme) dan 

timiur (mistisime) yang sudah ada, sumber dan cara memperoleh ilmu 

pengetahuan, dan pandangan Iqbal tentang Tasawuf.  Adapun skripsi yang 

mengangkat tema Insan Kamil dalam pemikiran Muhammad Iqbal adalah:  

1. Skripsi Betiyana Rahayu, Rekonstruksi Pendidikan Islam Menurut 

Muhammad Iqbal. Dalam skripsi ini rahayu banyak membahas tentang 

pemikira pendidikan Iqbal dalam rekonstruksi Pendidikan Islam dan 

membahas pula tentang pandangan Iqbal mengenai idealitas Pendidikan 

Islam.tetapi penelitian ini tidak membahas konsep indan kamil tetapi 

fokus pada pemikiran Muhammad Iqbal tentang pendidikan. 

2. Skripsi Aswat, Manusia Ideal Dalam Pemikiran Muhammad Iqbal. 

Dalam skripsi ini Aswat bayak membahas tentang urgenitas wacana 

filsafat manusia terutama tenang Insan Kamil dalam perspektif  Iqbal 

yang mempunyai bentuk  pemahaman baru.  Selain itu penelitian ini juga 

membahas tentang konsep ego kecil (manusia) dan hubungannya dengan 

ego mutlak (tuhan). 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini: (1) fokus penelitian 

skripsi di atas ialah untuk mengetahui konsep Pendidikan Islam menurut 



13 
 

Muhammad Iqbal dan pemikiran Iqbal mengenai Insan Kamil sebagai kajian 

filsafat. Sedangkan fokus pada penelitian ini untuk mengetahui pemikiran 

Muhammad Iqbal tentang Insan Kamil  sebagai upaya melahirkan manusia 

unggul dan kreatif. (2) tujuan penelitian diatas untuk mengetahui pemikiran 

Muhammad Iqbal tentang rekonstruksi Pendidikan Islam dan konsep manusia 

sempurna sebagai kajian filosofis. Sedangkan penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui implikasi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dalam 

Pendidikan Islam sebagai alat pencetak manusia sempurna. (3) penelitian 

diatas menggunakan model analisis deskriptif-interpretatif. Yaitu 

mendeskripsikan gagasan Muhammad Iqbal setelah itu memberikan tafsiran-

tafsiran tertentu atas pemikiran-pemikiran Muhammad Iqbal. Sedangkan 

penelitian ini, menggunakan pendekatan filosofis-historis dengan model 

deskriptif-analitik, yakni eksplorasi tekstual melalui analisis ilmiah terhadap 

isi pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap dalam literatur-literatur 

yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini.   

E. Landasan Teori  

1. Pengertian Insan Kamil  

Insan Kamil berasal dari Bahasa Arab, secara harfiah, insan berarti 

manusia, dan kamil berarti yang sempurna. Dengan demikian, Insan 

Kamil berarti manusia yang sempurna.18 Dalam Bahasa Arab kata insan 

mengacu kepada sifat manusia yang terpuji seperti kasih sayang dan 

mulia. Selanjutnya kata insan digunakan sebagai kata yang menunjukkan 

                                                            
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta: Hida Karya, 1990), hal. 51. 
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pada arti manusia secara totalitas yang secara langsung mengarah pada 

hakikat manusia.19 Kata insan juga digunakan untuk menunjukkan pada 

arti terkumpulnya seluruh potensi intektual, rohani dan fisik yang ada 

pada manusia, seperti hidup, sifat kehewanan, berkata-kata dan lain-

lainnya.20 

Sedangkan mengenai kata kamil, Muthahhari  membedakan antara 

sempurna (kamil) dan lengkap (tamam), keduanya erat kaitannya namun 

tidak sama persis. Perbedaannya adalah kata lengkap (tamam) mengacu 

sesuai dengan rencana seperti rumah atau masjid. Bila suatu bagiannya 

belum selesai maka bangunan tersebut tidak lengkap (cacat). Tetapi 

sesuatu mungkin saja lengkap sekalipun ada kelengkapan lain yang lebih 

tinggi satu atau beberapa tingkat, dan itulah yang dinamakan sempurna 

(kamil). Lengkap adalah kemajuan horisontal ke arah pengembangan 

yang maksimum, sedang sempurna adalah penanjakan yang vertikal ke 

tingkat yang maksimum.21 

a. Insan Kamil menurut Al-Quran 

Kata al-insan disebut sebanyak 65 kali dalam Al-Qur’an, 

masing masing dalam 63 ayat dan 43 surat. Secara Etimologis, al-

insan terbentuk dari akar kata uns yang berarti senang, harmonis, atau 

terampil. Dan dari kata nisy yang berarti lupa. Ada juga pendapat yang 

                                                            
19 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 257 
20 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf…., hal. 258. 
21 Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna, Terj. M Hashem, edisi revisi cet.11 (Jakarta: 

Lentera, 2003), hal. 20. 
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mengembalikan akar katanya kepada kata naus yang berarti 

pergerakan atau dinamisme.22 

Sedangkan menurut Ibnu Manzur kata al-insan memiliki tiga 

asal kata. Pertama, berasal dari kata anasa yang berarti absara yang 

berarti melihat, ‘alima yang berarti mengetahui, dan isti’zan yang 

berarti meminta izin. Kedua, berasal dari kata nasiya yang berari lupa. 

Ketiga, berasal dari kata an-nas yang berarti jinak, lawan dari kata al-

wakhsyah yang berarti buas.23 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

kata al-insan dalam Al-Quran untuk menunjukkan kepada manusia 

dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda 

antara seseorang dengan yang lain adalah akibat perbedaan fisik, 

mental, dan kecerdasan.24 

Lantas bagaimanakah Al-Quran menggambarkan tentang Insan 

Kamil ?. Dalam Al-Quran dijumpai ayat yang menjelaskan manusia 

yang dikehendaki oleh Allah dalam QS Ali-Imran ayat 79 yang 

menyatakan:  

$tΒ tβ%x. @t± u;Ï9 βr& çμ uŠ Ï?÷σãƒ ª!$# |=≈tGÅ3ø9 $# zΝ õ3ßs ø9$# uρ nο §θ ç7–Ψ9$# uρ §ΝèO tΑθ à)tƒ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 (#θ çΡθä. #YŠ$t6Ïã ’Ík< 

 ⎯ ÏΒ Èβρ ßŠ «!$# ⎯Å3≈ s9 uρ (#θ çΡθ ä. z⎯↵ ÍhŠÏΨ≈−/u‘ $yϑÎ/ óΟ çFΖ ä. tβθ ßϑÏk= yèè? |=≈tGÅ3ø9 $# $yϑÎ/uρ óΟçFΖ ä. tβθ ß™â‘ ô‰s? 

                                                            
22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Amanah, (Jakarta.: Pustaka Kartini, 1992), hal. 19-20. 
23 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (Mesir: Dar al-Misriyah li al-ta’lif wa al-Tarjamah, 1968), 

Jilid V, hal. 306. 
24 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran,  (Bandung: Mizan, 1996), hal. 280. 
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Artinya: “tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia 
berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi 
(dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu 
tetap mempelajarinya”.25 
 
Al-Insan Al-Rabbany, adalah orang yang ber-ma’rifah atau 

bertauhid kepada Allah, berpegang teguh pada agama, selalu taat 

kepada Allah, faqih, ‘alim, arif bijaksana, selalu mengkaji ilmu dan 

kitab, mengajarkan ilmu, mendidik manusia dan melalukan amar 

ma’ruf nahi munkar.26 

b. Insan Kamil menurut Filosof Barat 

Salah satu tokoh Barat yang concern dalam mendefinisikan 

manusia adalah pendiri dari Mazhab Eksistensialis yaitu Soren Aabye 

Kierkegaard, yang menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan menuju 

manusia sempurna yaitu:27  

Pertama, tahap estetis atau yang dikenal dengan manusia 

sensual/inderawi. Keadaan manusia dalam tahap ini dikuasai oleh 

dorongan-dorongan naluriah, keinginan-keinginan tubuh dan 

perasaannya untuk meraih segala bentuk kesenangan inderawi, dan 

berusaha untuk menjauhi segala bentuk penderitaan dan kebosanan.28 

                                                            
25 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya…., hal. 89.  
26 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya…., hal. 285. 
27 Koko Istya Temorubun, Tiga Tahap Bereksistensi Menurut Søren Aabye Kierkegaard, 

www. Leonardis Wordpress.Com, 2012. 
28 Koko Istya Temorubun, Tiga Tahap Bereksistensi Menurut Søren Aabye Kierkegaard…. 
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Dengan demikian, motivasi terdalam bagi individu yang hidup 

dalam tahap ini adalah keinginan untuk menikmati kesenangan-

kesenangan sensual dalam pelbagai bentuk yang bervariasi. Individu 

bertindak atas dorongan-dorongan naluriah dan perasaan-perasaannya 

yang bersifat langsung dan spontan (immediate). Artinya, apa yang ia 

inginkan, itulah yang akan ia lakukan.  

Kecenderungan yang mutlak pada pengalaman emosi dan 

sensual ini akan menuntun individu untuk menolak atau menyangkal 

kaidah-kaidah moral universal. Hal itu dikarenakan, nilai-nilai 

moralitas akan menjauhkan bahkan menghilangkan kesenangan dan 

kepuasan hidup. 

Kedua, tahap etis atau manusia moralis, yakni individu yang 

memahami bahwa nilai-nilai moralitas bukan penghalang kebebasanya 

tetapi dijadikan sebagai standar hidup universal yang harus ditaati dan 

menerima segala bentuk batasan-batasan atas hidupnya sebagaimana 

ditentukan oleh tanggung jawab moral.29  

Individu etis tidak lagi membiarkan dirinya terperangkap dalam 

kehendak dan kesenangan pribadinya yang bersifat langsung 

(immedietly) tetapi mulai membuka diri terhadap sesuatu yang lebih 

bercorak universal. Kierkegaard menggambarkan peralihan individu 

estetis menuju etis seperti seorang yang meninggalkan dorongan-

dorongan seksual yang memikat dan bersifat sesaat dan masuk ke 

                                                            
29 Koko Istya Temorubun, Tiga Tahap Bereksistensi Menurut Søren Aabye Kierkegaard….. 
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jenjang perkawinan dengan menerima segala kewajibannya. 

Mengapa? Karena perkawinan merupakan suatu institusi etis, suatu 

ekspresi dari hukum universal. 

Ketiga, tahap religius, yaitu individu yang menyadari 

ketebatasan dirinya sehingga membutuhkan tuhan sebagai kekuatan 

adi-manusiawi yang akan menjadi topangan dan sumber kekuatannya. 

Penyerahan diri tanpa paksaan ini didasarkan pada keyakinan penuh 

bahwa tuhanlah-lah satu-satunya pegangan terakhir yang memberi 

rasa aman dan pengharapan bagi manusia.30  

Individu pada tahapan ini melandaskan hidupnya tidak pada 

keinginan-keinginan naluriah atau nilai-nilai universal dari moralitas 

tetapi kepada keimanan dan kepercayaannya kepada tuhan. Jadi, 

manusia sempurna menurut kierkegaard adalah manusia religius yang 

bersandar pada keimanan kepada Tuhan. 

Selanjutnya adalah konsep manusia sempurna yang diusung oleh 

Nietzsche  yang lebih dikenal dengan istilah Ubermensch31, yaitu cara 

manusia memberikan nilai pada dirinya tanpa berpaling dari dunia ini 

yakni dengan tidak mempercayai nilai-nilai adikodrati baik itu dari 

manusia atau dunia.32  

                                                            
30 Koko Istya Temorubun, Tiga Tahap Bereksistensi Menurut Søren Aabye Kierkegaard…. 
31 Terdapat dua istilah dalam bahasa Inggris dalam menerjemahkan Ubermensch. Pertama 

pendapat Oscar Leavy yang menyebut dengan Superman dan pendapat kaufmann dengan 
menyebutnya Overman. 

32 St. Sunardi, Nietzsche, (Jogjakarta: LKiS, 2006), hal, 144.  
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Bagi Nietzsche, Ubermensch sebagai tujuan hidup manusia 

harus berdasarkan pada potensi-potensi manusia itu sendiri dan tidak 

berasal dari luar dirinya, semangat untuk mencapai ubermensch 

tersebut harus berdasarkan pada dorongan kehendak untuk berkuasa.33 

Dalam Ubermensch tidak dibutuhkan standarisasi pada nilai-nilai 

religius, moralitas, dan perasaan, tetapi ukuran keberhasilannya 

ditandai dengan perasaan semakin bertambahnya kekuasaan dan 

keberhasilan dalam mengatasi hambatan.34 

c. Insan Kamil dalam Sufisme 

1) Insan Kamil menurut Ibnu Arabi 

Dalam teorinya, Insan Kamil adalah duplikasi Tuhan 

(nuskhoh al haq), yaitu Nur Muhammad yang merupakan tempat 

penjelmaan (tajalli), Asma’, dan Dzat Allah yang paling 

menyeluruh, yang dipandang sebagai khalifah-Nya di muka bumi. 

Hakikat Nur Muhammad sesungguhnya mempunyai dua dimensi 

hubungan; yang pertama adalah dimensi kealaman sebagai asas 

pertama bagi penciptaan alam, dan yang kedua sebagai dimensi 

kemanusiaan yaitu sebagai hakikat manusia. Dari dimensi 

kealamanan maka hakikat Muhammad mengandung pula 

kenyataan yang diciptakan oleh Allah swt. Proses penjadian lewat 

“kun” ini tidak mengandung makna pencapaian tujuan dari tujuan 

diciptakannya keyataan-kenyataan yang ada. Sebab, kenyataan 

                                                            
33 St. Sunardi, Nietzsche…., hal. 150. 
34 St. Sunardi, Nietzsche…., hal. 152. 
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tersebut masih merupakan tempat penampakan dari yang masih 

kabur. Ia belum cukup dapat memantulkan Asma dan Dzat Allah 

yang ditajallikan atasnya. Melalui dimensi kemanusiaan maka 

hakikat Muhammad merupakan Insan Kamil yang dalam dirinya 

terkandung himpunan realitas. Pada tahap inilah penampakan 

Asma dan Dzat Allah menjadi sempurna.35 

Tuhan sebagai esensi yang mutlak tanpa nama dan sifat  

tidak mungkin dikenal, bahkan ia tidak dikatakan dengan Tuhan 

kalau tidak ada yang bertuhan kepada-Nya. Dengan kata lain bagi 

Ibn ‘Arabi, Tuhan itu dapat dikenal hanya melalui tajalli-nya 

pada alam empiris yang serba ganda dan terbatas ini, tetapi 

wujud-Nya yang hakiki tetaplah transenden, tidak dapat dikenal 

oleh siapapun.36 

Proses yang harus dilalui oleh seorang agar menjadi 

manusia sempurna atau  Insan Kamil, yaitu degan melalui proses 

at-takhalluq bi akhlak Allah (berakhlak dengan akhlak Allah) atau 

at-takhalluq bi asma Allah (berakhlak dengan nama-nama Allah). 

Takhalluq adalah menerima atau mengambil nama-nama Allah 

yang telah ada pada manusia tetapi masih berbentuk potensial. 

Takhalluq membuat nama-nama Tuhan yang berbentuk potensial 

dalam diri manusia menjadi aktual. Menurut Ibn A’rabi takhalluq 

                                                            
35 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 70. 
36 Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 50. 
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merupakan jalan spiritual menuju Tuhan yang melahirkan akhlak 

mulia.37 

2) Insan Kamil menurut Al-Jilli 

Al-jili seperti ibn ’Arabi, memandang insan kamil sebagai 

wadah tajalli Tuhan yang paripurna. Pandangan demikian 

didasarkan pada asumsi, bahwa segenap wujud hanya mempunyai 

satu realitas. Realitas tunggal itu adalah wujud mutlak, yang 

bebas dari segenap pemikiran, hubungan, arah, dan waktu. Ia 

adalah esensi murni, tidak bernama, tidak bersifat, dan tidak 

mempunyai relasi dengan sesuatu. Di dalam kesendirian-Nya 

yang gaib itu esensi mutlak tidak dapat dipahami dan tidak ada 

kata-kata yang dapat menggambarkan-Nya, karena indera, 

pemikiran, akal, dan pengertian mempunyai kemampuan yang 

fana dan tidak pasti, hal yang tidak pasti akan menghasilkan 

ketidakpastian pula. Karena itu, tidak mungkin manusia yang 

serba terbatas akan dapat mengetahui zat mutlak itu secara pasti. 

Kemudian, wujud mutlak itu ber-tajalli secara sempurna 

pada alam semesta yang serba ganda ini. Tajalli tersebut terjadi 

bersamaan penciptaan alam yang dilakukan oleh Tuhan dengan 

kodrat-Nya dari tidak ada menjadi ada. Menurut al-jili alam ini 

bukanlah dicptakan Tuhan dari bahan yang telah ada, tetapi 

diciptakan-Nya dari ketiadaan (creatio ex nihilo) di dalam 

                                                            
37 Kautras Azhari Noer, ‘Ibn Al Araby, Wahdatul Wujud Dalam Perdebatan, (Jakarta: 

Paramadina, 1995), hal. 139. 
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ilmunya. Kemudian, wujud alam yang ada di dalam ilmu-Nya itu 

dimunculkan-Nya menjadi alam empiris,oleh karena itu Tuhan 

bisa dikatakan bersifat transenden sekaligus imanen. 

Jadi, menurut Al-Jilli proses tajalli Tuhan yang sempurna 

adalah termanifestasikan pada diri Muhammad SAW, dimana ia 

tidak hanya dipahami sebagai utusan Tuhan, tetapi juga sebagai 

nur (cahaya/roh) Ilahi yang menjadi pangkal dan poros kehidupan 

di jagad raya ini.38 

Al-Jili mengemukakan dua pengertian dalam merumuskan 

tentang insan kamil yaitu: (1) insan kamil dalam pengertian 

konsep pengetahuan mengenai manusia yang sempurna. Dalam 

pengertian demikian, insan kamil terkait dengan pandangan 

mengenai sesuatu yang dianggap mutlak, yaitu Tuhan. Yang 

Mutlak tersebut dianggap mempunyai sifat-sifat tertentu, yakni 

yang baik dan sempurna. Sifat sempurna inilah yang patut ditiru 

oleh manusia; (2) insan kamil terkait dengan jati diri yang 

mengidealkan kesatuan nama serta sifat-sifat Tuhan ke dalam 

hakikat atau esensi dirinya.39 

Dalam prose kemunculan insan kamil, Al-jili membaginya 

menjadi lima proses yaitu:  

                                                            
38 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 207-209 
39 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 211. 



23 
 

Pertama, uluhiyah. tahap ini adalah tingkat tertinggi dalam 

proses tajjali Tuhan, dimana uluhiyah merupakan esensi zat 

primordial dan merupakan wujud primer yang menjadi sumber 

segala yang ada dan tidak ada.40     

Kedua, ahadiyah. tahap ini muncul dari tahap sebelumnya 

(uluhiyah), dimana tingkatan ini merupakan sebutan dari zat 

murni (al-dzat al-sadzi) yang tidak memiliki nama dan sifat, dan 

tahap ini tidak bisa dicapai oleh pengetahuan manusia karena 

tidak ada kalimat dan kata-kata yang dapat menggambarkan-Nya. 

Dan dalam tahap ini menurut al-Jilli mengalami tiga penurunan 

(tanazzul): (1) Ahadiyah, Zat Mutlak menyadari ke-Esa-an diri-

Nya; (2) Huwiyah, kesadaran Zat Mutlak terhadap ke-Esa-an-Nya 

yang gaib: (3) Aniyah, Zat Mutlak menyadari diri-Nya sebagai 

Kebenaran.41 

Ketiga, Wahidiyah. dimana pada tahap ini zat Tuhan 

menampakan diri-Nya pada sifat dan asma (nama), tetapi sifat dan 

asma itu sendiri masih identik dengan zat Tuhan karena zat ini 

pun masih berupa potensi-potensi dan belum mampu mengaktual 

secara keseluruhan.42 

                                                            
40 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 42. 
41 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 47. 
42 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 49. 
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Keempat, Rahmaniyah, pada tahap ini Tuhan ber-tajjali 

pada realitas asma dan sifat, dan dengan kalimat “kun” (jadilah), 

muncullah realitas-realitas potensial yang terdapat dalam tahap 

wahidiyah tadi menjadi wujud yang aktual, yakni alam semesta. 

Tetapi aktualitas ini masih bersifat universal, karena bersamaan 

dengan proses penciptaan alam secara keseluruhan.43 

Kelima, rububiyah. Dalam tahap ini Tuhan ber-tajjali pada 

alam semesta yang sudah mengalami partikularisasi (terbagi-bagi) 

dan sudah beragam, khususnya pada diri manusia (sebagai 

makhluk yang terbatas) untuk memanifestasikan diri-Nya yang 

tidak terbatas itu dengan menunjukan citra-Nya dalam diri 

manusia, dan citra Tuhan yang paling utuh bisa kita temukan 

dalam diri seorang insan kamil.44  

2. Konsep Pendidikan Islam  

a. Pengertian Pendidikan Islam  

Pengertian Pendidikan Islam dilihat dari etimologi diwakili 

oleh istilah Ta’lim yang berasal dari kata Allama dan Tarbiyah yang 

berasal dari kata Rabba sebagaimana yang digunakan dalam Al-

Quran, sekalipun konotasi kata tarbiyah lebih luas karena 

                                                            
43 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 50-51. 
44 Al-Jilli, al-Insan al- Kamil Fi Ma’rifat al Awakhir Wa al-Awail, Juz II, (Kairo: Dar Al 

Fikr), hal. 53-54. 
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mengandung arti memelihara, membesarkan, dan mendidik, serta 

sekaligus mengandung arti mengajar.45 

Prof. Dr. Naquib al-Atas, mengajukan istilah lain dalam 

memahami pendidikan, yakni ta’dib yang ada hubungannya dengan 

adab (susunan). Beliau berpendapat bahwa, mendidik adalah 

membentuk manusia untuk menempati tempatnya yang tepat dalam 

susunan masyarakat serta berperilakuk secara proporsional sesuai 

dengan susunan ilmu dan teknologi.46  

Pendidikan Islam merupakan pendidikan pilihan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pengembangan Pendidikan Islam 

sebaiknya berorientasi pada pendidikan alternatif yang secara 

futuristik lebih baik dan secara relatif mampu memenuhi tuntutan 

masyarakat akan pendidikan menstream yang berkualitas.  

Para ahli pendidikan telah mencoba memformulasikan 

pengertian Pendidikan Islam secara lebih konkrit dan spesifik, 

diantara tokoh tersebut adalah: 

1) Al-Syaibani mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah 

proses mengubah tingkah laku individu peseta didik pada 

kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses 

                                                            
45 Jusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 

94. 
46 Syed. Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam: Kerangka Pikir 

Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, Terj: Haidar Bagir, (Bandung, Mizan, 1992), hal. 75. 
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tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran 

sebagai suatu aktifitas asasi dan profesi asasi masyarakat.47 

2) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidkan Islam 

bimbingan atau pimpina secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

kepribadian yang utama.48 

3) Ahmad Tafsir mendefinisikan Pendidikan Islam sebagai 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.49 

Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Islam adalah suatu 

usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik dalam 

upaya mengembangkan dan mendorong peserta didik hidup dinamis 

baik pada segi jasmani dan rohani berdasarkan dengan nilai-nilai 

agama demi tercapainya pribadi Insan Kamil. 

b. Insan Kamil dalam Pendidikan Islam 

1) Tujuan 

Membahas tujuan Pendidikan Islam tidak bisa diilepaskan 

dari pembahasan tentang  wacana sifat-sifat dasar (nature) 

manusia dalam  pandangan Islam, karena pendidikan itu 

                                                            
47 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, Dan Praktis, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 31. 
48 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam…., hal. 24. 
49 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, Dan Praktis…., 

hal. 32. 
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diwujudkan untuk membina manusia sesuai dengan ajaran dan 

tuntunan Islam.50  

Tujuan tertinggi dalam Pendidikan Islam adalah upaya 

untuk mengembangkan setiap individu muslim sesuai dengan 

fithrah atau potensi yang telah dibawa sejak lahir, karena fitrah 

merupakan sifat-sifat ketuhanan yang telah Allah tiupkan 

kepada manusia sejak dalam kandungannya.51 Oleh karena itu 

predikat Insan Kamil dalam Pendidikan Islam akan tercapai 

ketika setiap manusia mampu mengetahui dan mengembangkan 

setiap potensi hingga mencapai derajat khalifatul fi al-ardli. 

2) Fungsi 

Pembentukan Insan Kamil dalam Pendidikan Islam berguna 

sebagai ultimate aim (tujuan akhir) dari suatu proses panjang  

sistem Pendidikan Islam yang berorientasi pada pengembangan 

fitrah kemanusiaan setiap individu. Hasan Langgulung 

menjelaskan bahwa fitrah manusia itu mempuyai ciri-ciri: (1) 

bahwa setiap manusia adalah baik semenjak lahir; (2) adanya 

ruh atau jiwa yang bersifat kekal, dan kebebasan untuk 

berkehendak.52 

                                                            
50 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat Dan 

Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), hal. 57. 
51 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi,…..., hal. 59. 
52 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi…..., hal. 58. 
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 Jadi, apabila Pendidikan Islam mampu mengarahkan, 

membina, dan mengembangkan fitrah ini maka akan lahirlah 

manusia sempurna atau Insan Kamil.    

F. Metode Penelitian 

Bagian ini akan membahas tentang jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data.  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif, yaitu suatu 

penelitian yang diarahkan untuk penelitian yang analisis datanya sampai 

pada penentuan hubungan satu variabel dengan variabel lain.53 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep Insan Kamil 

dalam perspektif Muhammad Iqbal serta implikasi dan relevansinya 

dengan pendidikan Islam yang digagasnya dari literatur-literatur tertentu 

yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian, baik berupa buku, 

majalah, jurnal, surat kabar, ataupun dokumen sejenis. 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dengan model 

literer atau studi teks. Penulis menggunakan pendekatan tersebut, karena 

model studi teks merupakan studi argumentasi atau penalaran keilmuan 

yang memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil olah pikir peneliti 

mengenai suatu masalah. Bahan-bahan pustaka dikaji secara kritis dan 

mendalam untuk menghasilkan suatu temuan atau kesimpulan yang 

                                                            
53 Arif furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

hal. 447. 
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sahih.54 yakni mengetahui konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dan 

implikasinya dalam pendidikan Islam. 

3. Sumber data 

Adapun sumber data penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti, atau ada hubungannya dengan 

yang diteliti. Sumber primer yang menjadi data penulis antara lain:  

1) Muhammad Iqbal, The Reconstruction Of Religion Thought In 

Islam, Pakistan: Booseller & Publisher, 1930. 

2) Muhammad Iqbal, Asrar-I-khudi,(the secret of self) translated 

by. Reynold A. Nicholson, London: Mcmillan & Co, 1920   

3) Muhammad Iqbal, Javid Namah, terj. Mohammad Sadikin, 

Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987.  

4) Muhammad Iqbal, Pesan Kepada Bangsa-Bangsa Timur, terj. 

Abdul Hadi WM, Bandung: Mizan, 1985. 

5) K.G. Sayidain, Iqbal’s educational philosophy, New Delhi: A. 

P.H. Publishing corporation, 1954.  

b. Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku, majalah, 

jurnal ataupun dokumen sejenis yang memiliki relevansi dengan 

                                                            
54 Arif furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan…., hal. 449. 
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tema penelitian dan dapat dijadikan pendukung dalam penyelesaian 

skripsi ini, sumber-sember data sekunder tersebut antara lain: 

1) Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam 

Islam, terj. Ali Audah, dkk., Jakarta: Tintamas, 1982 

2) Muhammad Iqbal, Asrar-I-khudi, Terj. Bahrum Rangkuti, 

Jakarta: Pustaka Islam, 1967.   

3) Muhammad As Said, M.Pd. I, Filsafat Pendidikan Islam, 

Jogjakarta: Mitra Pustaka, 2011. 

4) Jurnal Filsafat, Konsep Ego Manusia Menurut Iqbal, diterbitkan 

oleh Fakultas Filsafat UGM Jogjakarta, 1996. 

5) Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi (pengembangan konsep Insan 

Kamil Ibnu Arabi oleh al-jili), (Jakarta: Paramadina, 1997). 

6) Donny Gahral Adian,  Muhammad Iqbal, (Jakarta : Teraju, 

2003) 

7) K.G. Saiyidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, 

Penj. M.I. Solaeman, Bandung: CV. Diponegoro, 1989. 

8) Imam Munawwir, Mengenal 30 Pendekar dan Pemikir Islam, 

Surabaya : Bina Ilmu, 2006. 

9) M. M. Syarif, Iqbal Tentang Tuhan dan Keindahan, terj: Yusuf 

Jamil, Bandung: Mizan, 1994. 

10) Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Iqbal, Jogjakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996. 
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11) Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 

bandung: remaja rosdakarya, 1994. 

12) Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: 

Kajian Dasar Dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, 

Bandung: Trigenda karya, 1994.   

13) Prof. Dr. Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, 

Falsafah Pendidikan Islam, terj: Hasan Langgulung, Jakarta: 

Penerbit Bulan Bintang, 1979. 

14) Abdul Munir Mulkan, Nalar Spiritual Pendidikan, Solusi 

Problem Filosofis Pendidikan Islam, Jogjakarta, Tiara Wacana, 

2002. 

15) Ali Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik Dalam 

Eksistensialisme Religius Muhammad Iqbal, Jogjakarta: Idea 

Press, 2008. 

4. Metode pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini memakai metode 

penelitian kepustakaan (library reseach), yaitu suatu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur, baik buku, jurnal, majalah, maupun surat kabar yang relevan 

dengan tema pokok pembahasan skripsi ini,55 dengan tujuan mengetahui 

konsep Insan Kamil dalam pemikiran. Muhammad Iqbal. 

 

                                                            
55 Arif furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan…., hal. 150. 
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5. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model content 

analysis atau analisis isi, yakni investigasi tekstual melalui analisis ilmiah 

terhadap isi pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap dalam 

literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini.56 

Model analisis ini digunakan, karena penelitian ini mengkaji 

tentang pemikiran tokoh,57 yakni konsep Insan Kamil menurut pemikiran 

pendidikan Muhammad Iqbal.   

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi 

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat menyurat, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, dalaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian, mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang integral. 

Pada skripsi in penulis menuangkan hasil penelitian dalam lima bab. Pada 

tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penelitian skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                            
56 Arif furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan…., hal. 157. 
57 Arif furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan…., hal. 160. 
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Karena skripsi ini merupakan kajian tokoh, maka sebelum membahas 

buah pemikiran Muhammad Iqbal terlebih dahulu perlu dikemukakan riwayat 

hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan dalam Bab II. Bagian ini 

membicarakan tentang silsilah keturunan Muammad Iqbal, riwayat hidup 

pendidikannya, karya-karyanya, serta prestasi dan karirnya. 

Setelah menguraikan biografi Muhammad Iqbal, pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan konsep Insan Kamil 

Muhammad Iqbal meliputi pengertian dan hakekat manusia, konsep Insan 

Kamil serta yang menguatkan dan melemahkan, serta pemikiran Iqbal tentang 

pendidikan. Sedangkan pada Bab IV berisi penjelasan mengenai implikasi 

dan relevansi konsep Insan Kamil Iqbal dengan pendidikan islam.  

Adapun bagian terakhir dari bagian innti skripsi ini adalah Bab V. bab 

ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dalam penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penulis yang berjudul konsep Insan Kamil 

Muhammad Iqbal dalam pendidikan Islam, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Implikasi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal terhadap pendidikan 

Islam. 

a. Insan Kamil adalah insan mukmin yang dalam dirinya terdapat 

kekuatan, wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan. Dan untuk 

mengenal Tuhan hanya ada pada dirinya sendiri dimana insan harus 

mengenal dirinya dengan sebaik-baiknya dengan potensi-potensi 

insani yang dimilikinya. Hanya mannusia dengan individualitas yang 

kuat yang mampu menyerap dan mencipta sifat-sifat ketuhanan pada 

dirinya agar berperilaku seperti perilaku Tuhan. 

b. Tahapan dalam pencapaian derajat Insan Kamil menurut Iqbal yaitu: 

(1) kepatuhan terhadap hukum (obidience of law); (2) kontrol diri (self 

kontrol); (3) menjadi wakil Tuhan (vicegrance of God) 

c. Untuk mencapai derajat Insan Kamil, setiap manusia harus mampu 

mengebangkan individualitasnya (ego), yaitu dengan cara: (1) cinta 

(isyq): (2) tidak serakah (faqr): (3) keberanian: (4) tenggang rasa 

(tolerance); (5) berusaha dengan cara halal (kasb-i-halal); (6) 

kreativitas dan orisinalitas. 
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d. Hal-hal yang dapat melemahkan individualitas: (1) takut (khauf); (2) 

meminta-minta (sual); (3) perbudakan; (4) sombong dan congkak;.  

e. Pencapaian derajat Insan Kamil sebagai tujuan dalam pendidikan 

Islam menurut Iqbal harus berlandaskan pada prinsip: (1) pendidikan 

harus bersifat kreatif dan dinamis; (2)  pendidikan harus mampu 

melahirkan berbagai bentuk ilmu pengetahuan agar manusia tidak 

hanya menguasai alam, tetapi juga mampu mengawasi dan 

mengendalikan metode-metode ilmiah yang merupakan alat untuk 

menguasai dan menata kembali dunianya; (3) pendidikan harus 

berbasis pada nilai pengatahuan dan nilai keagamaan; (4) hakekat 

pendidikan berorientasi pada pengembangan dan peneguhan 

individualitas; (5) pendidikan harus bersifat liberalis dan 

berpandangan luas.  

2. Relevansi konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dengan pendidikan Islam 

dalam membentuk manusia sempurna 

a. Gagasan Iqbal tentang pendidikan yaitu: (1) konsep individualitas; (2) 

pertumbuhan individualitas; (3)perpaduan antara rohani dan jasmani; 

(4) individu dan masyarakat; (5) evolusi kreatif; (6) peranan intelek 

dan intuisi; (7) pendidikan watak; (8) tata kehidupan sosial Islam. 

b. Pendidikan Islam dalam upaya membentuk insan kamil harus melalui 

tiga tahapan yakni: (1) pendidikan sebagai proses penanaman 

keimanan; (2) pendidikan sebagai proses penyadaran akan 

individualitas manusia; (3) pendidikan sebagai sarana manusia dalam 
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upaya menyerap sifat-sifat ketahanan dengan keimanan dan kekuatan 

individualitasnya.  

 

B. Saran 

Setelah penulis menarik kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian 

ini, maka selanjutnya penulis mengajukan beberapa saran berikut: 

1. Pembenahan dalam proses pendidikan seharusnya tidak hanya terpaku 

pada sistem dan paradigma pendidikan semata, tetapi yang paling urgen 

adalah memahami dan memaknai konsep manusia itu sendiri sebagai 

subjek dan objek dari pendidikan. 

2. Seiring perkembangan dan tantangan zaman, serta merebaknya dekadensi 

moral dan krisis spiritual, maka konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal  

yang bermuara pada penguatan ego manusia, layak dipertimbangkan 

sebagai solusi alternatif dalam memecahkan problem dari tujuan 

terselenggaranya pendidikan itu sendiri. 

3. Kepada pengelola lembaga pendidikan Islam, hendaknya pelaksanaan dan 

pengembangan pendidikan tetap menjaga religiusitas dan tidak terlepas 

dari tujuan dan prinsip pendidikan Islam 

4. Kepada seluruh civitas akademika agar dapat mengembangkan keilmuan 

secara dinamis sesuai perkembangan dan tuntuan zaman, tanpa 

mengabaikan nilai-nilai moral dan ajaran agama Islam. 
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C. Kata Penutup 

Bagaimanapun hebatnya pemikiran seseorang pasti memiliki 

kekurangan dan tidak sempurna, tak terkecuali gagasan Iqbal mengenai 

individualitas manusia dan  pendidikan yang diformulasikan oleh Saiyidain. 

Namun apa yang digagasnya merupakan suatu legacy berharga bagi 

pengembangan dunia ilmu pendidikan Islam, baik dalam ranah teoritis 

maupun praktis. 

Secara akademis, rekonstruksi pemikiran kritis dan inovatif yang 

dilakukan Muhammad Iqbal dalam konteks demi kemajuan dunia pendidikan 

Islam merupakan suatu keniscayaan untuk ditumbuh-kembangkan secara 

terus-menerus. Hal tersebut merupakan konsekwensi rasa tanggung jawab 

manusia yang memiliki fungsi dan tugas utama sebagai ‘abdullah dan 

khalifatullah. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya hasil penelitian ini, tidak 

luput dari kekurangan dan kelemahan, atau bahkan mungkin juga ada 

kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan masukan dari para pembaca akan dapat 

menjadikan karya tulis ini lebih baik. Semoga karya ini menambah kedekatan 

diri kepada Sang Pencipta dan meneguhkan kembali kemauan dan rasa haus 

akan ilmu pengetahuan. Wallahu a‘lamu bi al-sawab. 

 



 
 

106 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adian, Donny Gahral, Muhammad Iqbal, Jakarta: Teraju, 2003. 

Al-Andwi, Abul Hasan, Pendidikan Islam Yang Mandiri, terj. Afif Muhammad, 
Bandung: Dunia Ilmu, 1987. 

Al-Attas, Syed. Muhammad Naquib, Konsep Pendidikan Dalam Islam: Kerangka 
Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, Terj: Haidar Bagir, Bandung, 
Mizan, 1992. 

Ali,Yunasril, Manusia Citra Ilahi, Jakarta: Paramadina, 1999. 

Ali, Mukti, Alam Pikiran Islam Modern Di India Dan Pakistan, Bandung: Mizan, 
1992. 

Al-Syaibany, Umar Muhamad Al Toumy, Filsafat Pendidikan Islam, terj: Hasan 
Langgulung, Surabaya: Bulan Bintang, 1979. 

Aswat, “Manusia Sempurna Menurut Muhammad Iqbal”, skripsi, Yogyakarta: 
Uin Suka, 2010. 

Baharuddin dan Moh. Sakin, Pendidikan Humanistik: konsep, teori, dan aplikasi 
praktis dalam dunia pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007. 

Darajat, Zakiyah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Iqbal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996. 

Departemen Agama  RI., Al-Quran Dan Terjemahnya, Bandung: Lubuk Agung, 
1989. 

Faisal, Jusuf Amir,  Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 
1995. 

Furchan, Arif, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Jogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007. 

Iqbal, Muhammad, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam, Terj. Ali 
Audah, dkk., Yogyakarta: Jalasutra, 2000. 

_______________, Javid Namah, Terj. Sadikin, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1987. 

_______________, Pesan Kepada Bangsa-Bangsa Timur, Bandung: Mizan, 1985 



 
 

107 
 

_______________, Rahasia & Tenaga Pribadi,terj. Bahrum Rangkuti, Medan: 
Pustaka Andalas, 1954. 

_______________, Pesan Dari Timur, terj. Abdul Hadi W. M., Bandung: 
Penerbit Pustaka, 1985. 

Jalaluddin Dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, Dan 
Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010. 

Langgulung, Hasan, Pendidikan Dan Peradaban Islam, Jakarta: Grafindo, 1985. 

________________, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat 
Dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986. 

Muthahhari, Murtadha, Manusia Sempurna, Terj. M Hashem, edisi revisi cet.11, 
Jakarta: Lentera, 2003. 

________________, Membumikan Kitab Suci Manusia dan Agama, Bandung: 
Mizan, 2007. 

Marimba, D. Ahmad, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al Ma’arif, 
1980. 

Manzur, Ibnu, Lisan al-‘Arab, Mesir: Dar Al-Misriyah Li Al-Ta’lif Wa Al-
Tarjamah, 1968. 

Ma’arif, A. Syafi’I, Islam Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1997. 

Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis Dan 
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, Bandung : PT. Tri Genda Karya, 
1993. 

Nata, Abuddin, Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, 

Nizar, Samsul, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, Dan 
Praktis, Jakarta: Ciputat Press, 2002. 

Noer, Kautras Azhari, ‘Ibn Al Araby: Wahdatul Wujud Dalam Perdebatan, 
Jakarta: Paramadina, 1995. 

Nasution, Harun, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, 
Jakarta: Bulan Bintang, 1990, 

Qardhawi,Yusuf, Karakteristik Islam, Surabaya: Risalah Gusti, 1995. 



 
 

108 
 

Roswantoro, Alim, Eksistensialisme Teistik Muhammad Iqbal, Majalah Hermenia: 
vol. 3, no. 1, 2000. 

Raharjo, M. Dawam,  Insan Kamil: Konsepsi Insan Menurut Islam, Jakarta: 
Pustaka Grafity Pers, 1987. 

Sanaky, A. Hujair, “Permasalahan Dan Penataan Pendidikan Islam Menuju 
Pendidikan Yang Bermutu”, dalam Jurnal Pendidikan Islam El-Tarbawi, No. 
1 Vol. 1, Maret, 2008. 

Saiyidain, K. G., Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, Terj. M. I. 
Soelaeman, Bandung: CV. Diponegoro, 1986. 

 
Saefuddin, Didin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam, (Jakarta : Gresindo, 

2003 

Yunus, Mahmud, Kamus Arab – Indonesia, Jakarta: Hida Karya, 1990. 

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Amanah, Jakarta: Pustaka Kartini, 1992. 

________________, Wawasan Al-Quran,  Bandung: Mizan, 1996. 

Sunardi, St., Nietzsche, YogYakarta: LKiS, 2006. 

Syarif, M. M., Para Filosof Islam, Bandung: Mizan, 1998. 

Syukur, Amin, Menggugat Tasawuf, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. 

Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994. 

Temorubun, Koko Istya, Tiga Tahap Bereksistensi Menurut Søren Aabye 
Kierkegaard, www. Leonardis Wordpress.Com, 2012. 

Zaini, Syahminan, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Jakarta: 
kalam Mulia, 1986. 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN SURAT PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN KATA PENGANTAR
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



